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ABSTRAK

Tsagqiful Ghofur. 2014. Ibadah haji bagi perempuan dalam masa iddah
(studi kritis atas keputusan muktamar XXX NU nomor 005/MNU-30/11/1999).
Skripsi Jurusan Syari’ah Program Studi Ahwal Syakhsiyyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I Drs. H. A. Tubagus
Surur, M.Ag Pembimbing II H.Moh. Fateh, M.Ag.

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan bagi
umat Islam baik laki-laki maupun perempuan yang mampu. Dewasa ini seseorang
yang mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah haji, tidak dapat berangkat pada
tahun itu juga, namun harus masuk dalam waiting list (daftar tunggu) terlebih
dahulu. Melihat antrean pemberangkatan yang semakin tahun semakin bertambah
panjang, tidak menutup kemungkinan dalam waktu penantian itu terjadi hal-hal
yang tak terduga seperti adanya perceraian atau kematian suami. Seluruh ulama
madzhab telah sepakat atas kewajiban iddah bagi seorang perempuan (isteri)
setelah bercerai dengan suaminya baik cerai hidup maupun cerai mati. Keputusan
muktamar xxx NU nomor 005/MNU-30/11/1999 memutuskan bahwa seorang
perempuan yang sedang menjalani iddah pada dasarnya tidak boleh menunaikan
ibadah haji, akan tetapi dalam keputusan tersebut ada pengecualian sehingga
diperbolehkannya perempuan di masa iddah menunaikan ibadah haji.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah hukum
menunaikan ibadah haji bagi perempuan di masa iddah menurut keputusan
Muktamar XXX Nahdlatul Ulama Nomor: 005/MNU-30/11/1999 dan istinbath
hukum yang digunakan dalam keputusan tersebut. Tujuan dan kegunaannya untuk
mengetahui hukum dan metode istinbath yang digunakan Muktamar tersebut
dalam memutuskan masalah tentang ibadah haji bagi perempuan di masa iddah.

Penelitian ini merupakan penelitian Pustaka (library research), sedang
pengumpulan datanya menggunakan data primer dan data skunder sebagai
pendukungnya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedang
analisis data dalam penelitian ini menggunakan content analysis (analisis isi).

Hasil dari penelitian ini adalah perempuan di dalam masa iddah pada
dasarnya tidak boleh menunaikan ibadah haji, kecuali terdapat wdzur syar’i
seperti: pertama, kekhawatiran yang mengancam diri atau hartanya, kedua, ada
petunjuk dokter yang adil bahwa penundaan ibadah haji ke tahun depan tidak
menguntungkan, ketiga, haji tahun tersebut dinazarkan. Istinbath hukum dalam
pengambilan keputusan tersebut menggunakan metode gauly Atau dengan kata

lain mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam lingkup madzhab
tertentu.
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BAB1I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai suatu ajaran yang lengkap, Islam telah memberikan dua
macam aturan hubungan, yakni hubungan yang bersifat horisontal, yang
dalam hal ini merupakan hubungan antara sesama makhluk, dan hubungan

vertikal yang merupakan hubungan antara manusia dengan Khaliknya.

Ibadah sendiri merupakan realisasi hubungan vertikal antara manusia
dengan Khaliknya. Demikian juga ibadah merupakan salah satu kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh umat manusia atas keberadaannya di alam fana
ini, yang mana jenis dan aturan —aturan peribadatan tersebut telah ditentukan
oleh Allah SWT. Ibadah juga bertujuan untuk mengingatkan manusia atas
unsur rohani di dalam dirinya, dan bahwsanya masih ada kehidupan

berikutnya yang lebih abadi setelah kehidupan fana ini.

Sebagaimana Allah SWT telah memfardhukan syahadat, sholat, puasa
dan zakat, demikian juga diwajibkan haji bagi orang-orang yang mampu.
Berhaji berarti sengaja mengunjungi Ka’bah atau Baitullah dan di sekitarnya
untuk melakukan beberapa amal ibadah dengan syarat tertentu, yakni
mengerjakan tawaf, sa’i, wukuf di Arafah dan amalan-amalan lainnya dengan

mengikuti tuntunan Rasulullah saw'. Ibadah haji merupakan rukun Islam

! Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Figih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
him. 247.
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yang kelima yang wajib dilaksanakan bagi umat Islam, baik laki-laki maupun

perempuan yang mampu.

Seorang perempuan muslimah, sama halnya dengan laki-laki muslim,
wajib berhaji apabila telah memenuhi persyaratan kewajibannya. Walaupun
demikian, sebagian ulama seperti Abu Hanifah, Hasan al-Bashri dan sebagian
pengikut madzahab Syafi’i, menambahkan suatu persyaratan lagi, yaitu

adanya suami atau kerabat yang berstatus mahram yang menye:rtainya;2

Melihat realitas masyarakat dewasa ini, seseorang yang mendaftarkan
diri untuk menunaikan ibadah haji, tidak dapat berangkat pada tahun itu juga,
namun harus masuk dalam waiting list terlebih dahulu. Waiting list
merupakan daftar haji yang telah mendaftar dan mendapat nomor porsi dan

menunggu keberangkatan untuk menunaikan ibadah haji.

Dalam masa penantian keberangkatan untuk menunaikan ibadah haji
tersebut, terkadang dijumpai peristiwa-peristiwa yang sebelumnya tidak
pernah terprediksi, di antaranya adalah terjadinya perceraian antara suami

istri, atau meninggalnya seorang suami atau istri.

Di dalam syari’at Islam, apabila terdapat seorang istri yang ditalaq
atau ditinggal mati oleh suaminya, maka diwajibkan untuk menjalankan

iddah. Iddah mengandung arti lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak

2 Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis (Bandung: Mizan,2000), him. 389.
3 Peraturan Menteri Agama RI NO 14 tahun 2009




boleh menikah setelah kematian swaminya atau setelah bercerai dari

suaminya.’

Para ahli figih berbeda pendapat tentang hukumnya perempuan keluar
rut,nah dalam masa iddah. Golongan Hanafi berpendapat perempuan yang di
talaq raj’i atau ba’in tidak boleh keluar dari rumahnya pada siang maupun
malam. Adapun perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya boleh keluar
siang hari dan sebagian malam tetapi tidak boleh bermalam di rumah orang

lain kecuali di rumah keluarganya sendiri.”

Ulama madzhab Syafi’i berpendapat bahwa perempuan yang di cerai
suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati dilarang keluar rumah,
alasannya adalah firman Allah swt dalam surat at-Talag (65) ayat 1 yang

berbunyi sebagai berikut:

Artinya
“...janganlah kamu keluarkan mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan pekerjaan keji yang

terang..” 6

Maksudnya, para perempuan yang telah dicerai suaminya, selama

menjalani iddahnya tidak boleh dikeluarkan dari rumah suaminya dan tidak

121.

* Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat 2, (Bandung:Pustaka Setia,1999), him.

® Ibid., him. 145.
® QS. Al-Thalaq (65): 1




diizinkan keluar rumah, kecuali perempuan itu tidak baik atau tidak sopan

terhadap mertua, ipar, dan sebagainya.’

Kemudian, menurut syariat Islam bagaimana hukumnya apabila
terdapat seorang perempuan pada masa pemberangkatan ibadah haji ditinggal

suaminya atau dengan kata lain masih dalam keadaan melaksanakan iddah?

Salah satu muktamar yang pernah diselenggarakan oleh Nahdlatul
Ulama adalah muktamar XXX di pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa
Timur yang dilaksanakan pada tanggal 21 -27 Nopember 1999. Permasalahan

yang dibahas dalam muktamar tersebut salah satunya adalah perempuan di

masa iddah naik haji.

Dalam keputusan muktamar tersebut, seorang perempuan yang sedang
menjalani iddah pada dasarnya tidak boleh menunaikan ibadah haji, meskipun
secara ekonomis mampu melaksanakan ibadah haji dan secara akomodatif

sudah mendaftarkan diri untuk naik haji.

Namun dalam Kkeputusan tersebut ada pengecualian sehingga
diperbolehkannya perempuan di masa iddah menunaikan ibadah haji. Oleh
karena itu muncul pertanyaan, hal apa saja yang memperbolehkan seorang

perempuan menunaikan ibadah haji di masa iddah?

Berdasarkan uraian di atas, dalam penyusunan skripsi ini penulis

mengambil judul IBADAH HAJI BAGI PEREMPUAN DALAM MASA

" Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 1II, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), him. 640-641.




IDDAH (STUDI KRITIS ATAS KEPUTUSAN MUKTAMAR XXX NU

NOMOR 005/MNU-30/11/1999).
Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
penulis merumuskan masalah dengan mengacu pada persoalan sebagai

berikut:

1. Bagaimana hukum menunaikan ibadah haji bagi perempuan di masa iddah
menurut keputusan Muktamar XXX Nahdlatul Ulama Nomor: 005/MNU-
30/11/1999?

2. Bagaimana istinbath hukum yang digunakan Muktamar XXX Nahdlatul
Ulama Nomor: 005/MNU-30/11/1999 dalam menetapkan hukum

menunaikan ibadah haji bagi perempuan di masa iddah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah, maka dalam melakukan penelitian ini

penyusun mempunyai tujuan serta manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui hukum menunaikan ibadah haji bagi perempuan di
masa iddah menurut keputusan Muktamar XXX Nahdlatul Ulama

Nomor: 005/MNU-30/11/1999




b. Untuk mengetabui istinbath hukum yang digunakan Muktamar XXX
Nahdlatul Ulama Nomor: 005/MNU-30/11/1999 dalam menetapkan

hukum menunaikan ibadah haji bagi perempuan di masa iddah

2. Manfaat penelitian

a. Secara teoritis, menambah wawasan keilmuan dan keagamaan dalam
masalah yang berhubungan dengan keputusan Muktamar XXX
Nahdlatul Ulama Nomor: 005/MNU-30/11/1999 tentang perempuan
yang naik haji di masa iddah

b. Secara praktis, memberikan konstribusi pemikiran sebagai bahan
pelengkap dan penyempurna bagi penelitian berikutnya, khususnya
mengenai metode istinbath hukum Nahdlatul Ulama tentang perempuan
berhaji di masa iddah

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dilakukan dengan mengkaji atau menelaah hasil
pemikiran seseorang yang berhubungaﬁ dengan permasalahan yang akan
dibahas pada penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah

penelitian ini benar-benar belum pernah diangkat oleh seseorang atau sudah.

Pedoman Haji, karya M. Hasbi ash-Shiddieqy diterbitkan oleh

Pustaka Rizki Putra. Buku tersebut memaparkan dengan jelas tentang haji




dari segi sejarah, tata cara dan hukum pelaksanaan amalan-amalan dalam

ibadah haji menurut berbagai pendapat ulama.®

Solusi problematika aktual Islam, keputusan muktamar, munas dan
konbes NU, diterbitkan oleh LTN NU bekerja sama dengan penerbit
Diantama. Di dalam buku tersebut dijelaskan bahwa melalui forum bahsul
masail, para ulama NU selalu aktif mengagendakan pembahasan tentang
problematika aktual tersebut dengan berusaha secara optimal untuk
memecahkan kebuntuan hukum Islam akibat dari perkembangan sosial

masyarakat yang terus menerus tanpa mengenal batas.

NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, karya KH. Abdul Muchith
Muzadi diterbitkan oleh Khalista. Buku tersebut memaparkan latar belakang
NU didirikan, Khitthah NU, cara mensinergikan antara ajaran dan

pemahaman agama serta cara memahami Aswaja dan bermadzhab.’

NU dan Islam di Indonesia, Pendekatan Fiqih dalam Politik. Buku ini
hanya membahas téntang sejarah berdirinya NU dan perkembangan Islam

khususnya terhadap kajian dibidang politik.'

Hasil-Hasil Muktamar 32 Nahdlatul Ulama diterbitkan oleh
sekretariat jendral PBNU. Di dalam buku tersebut berisi Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama, Qonun Asasi rais akbar

® M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Haji, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm vii

® Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, (Surabaya: Khalista,
2006)

19 Ali Heider, NU dan Islam di Indonesia, Pendekatan Figih dalam Politik, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1998), hlm 1.




jam’iyah Nahdlatul Ulama KH. M. Hasyim Asy’ari yang diterjemahkan oleh
KH. A. Musthofa Bisri rembang, serta keputusan muktamar 32 NU yang
meliputi program kerja lima tahun priode 2010-2015, susunan kepengurusan,
bahtsul masail diniyah waqi’iyah, bahtsul masail maudluiyyah, dan bahtsul

masail diniyah qonuniyah.“

Skripsi saudara Abdur Rasyid (nim 23199041) yang berjudul Studi
Analisis Tentang Pelaksanaan Ibadah Haji Bagi Khuntsa. tahun 2006,
memaparkan bahwa khunisa merupakan seseorang yang mempunyai alat
kelamin laki-laki dan perempuan atau bahkan tidak mempunyai alat kelamin
sama sekali. Khuntsa dibedakan menjadi 2 yaitu pertama, khuntsa wadhih
merupakan seseorang yang mempunyai dzakar, tetapi tingkah laku atau
kepribadiannya seperti perempuan atau sebaliknya. Kedua, khuntsa muskil
merupakan seseorang yang biasanya mempunyai alat kelamin ganda atau
tidak punya sama sekali. Hukum pelaksanaan haji bagi khuntsa sehagaimana

- umat Islam lainnya. Dan tatacara pelaksanaan haji bagi khuntsa sama seperti
yang lain kecuali dalam hal ihram. Bagi khuntsa wadhih pelaksanaan
ihramnya disesuaikan dengan tanda-tanda yang terdapat padanya. Sedangkan
bagi khuntsa muskil terdapat kebebasan, yang dikenakannya tergantung apa

yang diinginkannya.

Skripsi saudara A. Baehaqi (nim: 231107014) yang berjudul

Kedudukan Maslahah Mursalah Sebagai Pertimbangan Hukum LBM NU

i Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Keputusan Muktamar XXXII Nahdlatul Ulama,
(Jakarta: Sekretariat Jendral PBNU, 2011)




(Keputusan Muktamar NU ke 26 tentang penggantian kelamin) tahun 20 12,
memaparkan bahwa maslahah mursalah sebagai pertimbangan hukum
menurut Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dapat dijadikan sebagai metode
istinbath hukum dan memecahkan masalah-masalah kontemporer, seperti
pada kasus operasi penggantian kelamin. Secara formal Nahdlatul Ulama
tidak menggunakan maslahah mursalah dalam menetapkan hukum, tetapi

menggunakan istilah hajat syar'iyah.

Skripsi saudara A. Najmuddin (nim 23107016) yang berjudul Inovasi
Istinbath Hukum LBM NU: Studi Atas Hasil Keputusan Bahtsul Masail NU
2004-2010. tahun 2012, memaparkan bahwa metode istinbath hukum
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama ada 3, yaitu qauly, ilhaqi dan
manhaji. Metode pengambilan hukum yang digunakan LBM NU pada
muktamar dan munas yang diselenggarakan pada tahun 2004-2010 hanya
menggunakan qauly dan ilhaqi. Qauli berjvmlah 21 masalah dan ilhaqi
berjumlah 2 masalah. Dan sampai sekarang belum ada yang berani secara

tegas mempraktikkkan metode manhaji.

Skripsi saudari ~ Syanti Murdyaningsih (nim 231107069) yang
berjudul Konsep Jihad dalam Perspektif Lajnah Bahtsul Masail PWNU Jawa
Timur. tahun 2011, memaparkan bahwa konsep jihad menurut hasil keputusan
Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur tidak dapat dilakukan dengan perang,
mengangkat senjata atau dengan fisik. Tetapi melalui lisan, fikiran, maupun

harta. Jihad dengan kekerasan dan aksi teror tidak dibenarkan dalam syariat
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Islam, jihad mencakup segala bentuk kegiatan dan usaha yang maksimal

dalam rangka dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar.

Dari pembahasan di atas belum ada yang menyentuh dengan tema
yang akan penulis bahas mengenai ibadah haji bagi perempuan dalam masa
iddah (studi kritis atas keputusan muktamar XXX NU Nomor 005/MNU-

30/11/1999)

Kerangka Teori

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan
oleh umat Islam baik laki-laki maupun perempuan yang mampu. Ulama
sepakat bahwa ibadah haji diwajibkan hanya sekali seumur hidup. Kecuali

bila seseorang bernadzar, maka ia wajib memenuhi nadzarnya itu.

Haji adalah mengunjungi Mekkah untuk mengerjakan ibadah thawaf
sa’i, wuquf di Arafan dan ibadah-ibadah lain demi memenuhi perintah Allah

swt dan mengharap keridhoanNya.'?

Firman Allah swt:

Lk BT OB aS a M«;g@hd s el e T e i

Artinya:

Dan menjadi kewajibanlah bagi manusia terhadap allah untuk
mengunjungi rumah itu, yakni siapa yang mampu diantara mereka.

'? Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid V (Bandung: Alma’arif,1978), him 31.




1}

Dan siapa yang ingkar, maka Allah tidak membutuhkan siapapun dari
penduduk alam.”

Apabila seorang wanita akan menunaikan ibadah haji menurut
pendapat yang masyhur dari golongan Syafi’i, mensyaratkan adanya suami,

atau muhrim atau wanita-wanita yang dipercaya.

Di dalam syari’at Islam, jika terdapat seorang istri ditalaq atau
ditinggal mati oleh suaminya maka diwajibkan untuk menjalankan iddah.
Iddah berarti lamanya bagi perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh

kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah dari suaminya."*

Firman Allah swt:
T A v 2T s £ 4 E gow
T i s B - 1~
;;J.QA...‘JJ e L/J\J—\a-’ﬁ ! b
Artinya

Dan perempuan yang tertalak hendaknya ia menahan diri tiga kali
quru’(Q.S. al-Baqarah:228 »w

Kewajiban perempuan yang sedang beriddah adalah menetap
dirumahnya sampai batas waktunya, tidak halal baginya keluar rumah, dan

tidak halal pula bagi bekas suami mengeluarkannya dari rumah.'®

Hukum perempuan di masa iddah menunaikan ibadah haji menurut

pendapat para ulama antara lain sebagai berikut:

¥ 3S. Ali Imran (3) : 97

' Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid VIII (Bandung: Alma’arif,1978), him 150.

* 0S. Al-Bagarah (2) : 228

¢ Achmad Tubagus Surur, Figih Munakahat (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press
2011), him 222.
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Menurut Ulama Hanafi, perempuan yang ditinggal mati suaminya
sementara ia berada di tengah perjalanan menuju Makkah untuk berhaji, jika
ia telah berada dalam suatu negeri yang dekat dengannya, maka ia harus

berhenti, tidak meneruskan perjalanannya hingga selesai masa iddahnya."”

Menurut fugaha madzhab Maliki, perempuan yang tengah menjalani
masa iddah karena ditalak atau ditinggal mati oleh suaminya wajib tinggal di
rumahnya dan tidak boleh keluar berniat melaksanakan ibadah haji (ihram).
Seandainya dia sudah berihram maka ihramnya tetap dianggap sah, meskipun

sebenarnya dia telah berbuat maksiat dengan berbuat seperti itu.'®

Menurut pendapat Imam Ahmad, seorang istri tidak  boleh
melaksanakan haji saat dalam masa iddah kematian suaminya. Namun pada
kesempatan lain Imam Ahmad berkata, “Seorang istri boleh menunaikan haji
pada saat masa iddah thalaq bain kubra. Yang didahulukan adalah ibadah
haji, karena haji akan berakhir. Lagipula dalam thalaq bain kubra hukumnya
tidak wajib berdiam diri di rumah suami. Lain halnya dengen iddah wafat,
kewajiban berada di rumah suami dan tidur di dalamnya hukumnya wajib.
Adapun iddah thalaq raj’7i, istri harus berada di rumahnya sendiri karena

masih ada ikatan nikah, sebab status dirinya masih sebagai istri.”"?

Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2013), hlm. 380
'8 http://www.jurnalhaji.com/pernik-haji/hukum-wanita-yang-menunaikan-haji-dalam-
masa-iddah-2/#sthash.figrqy5j.dpuf diakses 17 juli 2013

* Ybnu Qudamah, 4! Mughni , jilid IV alih bahasa Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), hlm. 410
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Di dalam Figih Sunnah disebutkan “Umar melarang perempuan-
perempuan yang ditinggal mati suaminya keluar untuk pergi haji,
dikecualikan dari hukum ini perempuan-perempuan badui. Apabila ia di
tinggal mati suaminya, jika keluarganya memang biasa berpindah-pindah

tempatnya (nomaden), ia boleh ikut pergi dengan keluarganya.”>

Al Kharqi menyebutkan “Apabila seorang wanita pergi haji, lalu
suaminya meninggal, sedangkan masih dalam jarak dekat, maka istri harus
kembali ke rumahnya sendiri untuk menghabiskan masa iddah. Namun
apabila jarak yang ditempuh sudah jauh, maka ia boleh melanjutkan

perj alanan.””'

Bahtsul Masail merupakan forum yang mengkaji masalah-masalah
hukum agama di lingkungan Nahdlatul Ulama. Forum ini merupakan
musyawarah untuk mengambil keputusan dan hukum suatu masalah yang
dijadikan pegangan bagi warga Nahdlatul Ulama di semua tingkatan. Forum
ini bisa juga disebut ijma’ Ulama NU sekaligus menunjukkan karakteristik
Nahdlatul Ulama dalam mengambil keputusan, yaitu melalui cara konsensus

(kesepakatan).22

Aktifitas Bahtsul Masail sebenarnya sudah berlangsung sebelum
Nahdlatul Ulama didirikan dalam bentuk jam’iyah, khususnya di kalangan

pondok pesantren dalam bentuk musyawarah, mudzakarah dan munazharah.

20 Sayyid Sabiq, op. cit, him.168

2! Ibnu Qudamah, op. cit., him. 410.

22 Ahmad Muhtadi Anshor, Bahth al-Masail Nahdlatul Ulama, (Yogyakarta: Teras,2012),
hlm. 50.
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Kemudian Nahdlatul ulama melanjutkan tradisi itu dan mengadopsinya

sebagai bagian kegiatan keorganisasian.23
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian yang didasarkan pada kajian-kajian
tulisan-tulisan atau pustaka yang sesuai atau relevan dengan penelitian
tersebut.”’
2. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang berupa mengumpulkan data deskriptif,
yang banyak dituangkan dalam bentuk uraian-uraian.
3. Sumber data penelitian
a. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya atau sumber
literatur utama yang berkaitan langsung dengan obyek penelitian.
Dalam hal ini yaitu hasil keputusan muktamar Nahdlatul Ulama

XXX

2 Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes
Nahdlatul Ulama 1926-2010 M (Surabaya: Khalista,2011), hlm. Xvii.

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (jakarta : Yayasan obor indonesia, 2004),
hlm. 89.
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b. Sumber data sekunder, yaitu sumber yang mendukung pembahasan
masalah, beberapa buku, jurnal atau artikel yang terkait dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

4. Teknik pengumpulan data penelitian
Tehnik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Proses pengumpulan data diperoleh dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen, catatan-catatan,
yang berhubungan dengan data yang diperlukan.
5. Analisis data penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Content
Analysis. Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan
atau komunikasi secara sistematis yang mendasarkan pada deskripsi yang

5 8 < 5
dimanifestasikan. >

G. Sistematika Penulisan

Supaya penyusunan skripsi ini lebih terarah, maka dalam
penyusunannya perlu digunakan adanya sistematika penulisan. Dalam skripsi
ini penyusun membagi pembahasan menjadi lima bab, dimana masing-masing

bab terdiri dalam beberapa sub bab yang saling berkaitan.

Bab satu adalah pendahuluan. Dalam bab ini penyusun

mengemukakan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

> Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Rake Sarasin, 1996),
him. 49.
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tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teori dan metode penelitian,

kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Dilanjutkan dengan bab dua yang menguraikan tentang tinjauan
umum mengenai haji dan iddah, meliputi pengertian dan dasar hukum haji,
syarat dan rukun haji serta wajib dan sunah haji, kemudian dilanjutkan
dengan pengertian iddah, dasar hukum iddah, macam-macam iddah, serta hak

dan kewajiban perempuan dalam masa iddah.

Setelah memperoleh gambaran umum tentang haji dan iddah,
kemudian disusul bab ketiga yang membahas tentang metode istinbath hukum
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, Hirarki dan sifat keputusan
bahtsul masail NU, kerangka analisis masalah, kemudian hasil keputusan
Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tentang perempuan yang berhaji di masa

iddah.

Selanjutnya bab keempat yang merupakan analisis terhadap hasil
keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama tentang perempuan di masa iddah naik
haji dan analisis terhadap metode istinbath hukum keputusan Muktamar XXX

Nahdlatul Ulama tentang perempuan yang berhaji di masa iddah.

Bab kelima adalah akhir pembahasan yang memuat kesimpulan dan

saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di depan dalam bab sebelumnya, setelah
menganalisa secara seksama tentang menunaikan ibadah haji bagi perempuan

di masa iddah dalam keputusan Muktamar NU XXX Nomor 005/MNU-

30/11/1999, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut keputusan Muktamar Nahdkatul Ulama ke-30 di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadin Lirboyo Jawa Timur pada tanggal 21-27
Nopember 1999 bahwa perempuan di dalam masa iddah pada dasarnya
tidak boleh menunaikan ibadah haji, kecuali terdapat udzur syar’i seperti:
pertama, kekhawatiran yang mengancam diriatau hartanya, kedua, ada
petunjuk dokter yang adil bahwa penundaan ibadah haji ketahun depan
tidak menguntungkan, ketiga, haji tahun tersebut dinazarkan.

2. Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan tersebut, para
ulama NU menggunakan metode qauly yaitu permasalahan dicarikan
jawabannya dengan mengutip sumber fatwa dari kitab-kitab figih dari
madzhab empat dengan mengacu dan merujuk langsung pada bunyi
teksnya. Atau dengan kata lain mengikuti pendapat-pendapat yang sudah
jadi dalam lingkup madzhab tertentu. Dalam lingkungan bahtsul masail
prosedur penyeleksian pendapat-pendapatnya sering disebut dengan istilah

taqrir jama’i.

82
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B. Saran

1. Walaupun setiap hasil keputusan NU tidak mengikat warganya, tetapi
setiap keputusan muktamar tetap dilaksanakan sampai masyarakat bawah.
sebab bagaimanapun juga umat sangat membutuhkan informasi tentang
hukum keagamaan.

2. Dengan memperhatikan dinamika masyarakat yang berkembang sangat
cepat sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, ada
baiknya jika keputusan-keputusan NU berikutnya mencoba menggunakan
metode manhaji dengan tidak meninggalkan tradisi mengambil pendapat

yang sudah jadi dari kitab (metode gauly) sebagai bahan pertimbangan.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA
NOMOR: 005/MNU-30/11/1999

TENTANG

BAHTSUL MASAIL AL-DINIYYAH AL-WAQI'TYYAH

) N Al

MUKTAMAR XXX NAHDLATUL ULAMA

Menimbang

Memperhatikan:

Mengingat

a. Bahwa Perkembangan yang selalu terjadi dalam berbagai

aspek kehidupan masyarakat seringkali mendorong
perubahan dan pergeseran yang menyangkut tata-nilai dan
pandangan yang dianut Nahdlatul Ulama dalam fungsinya
sebagai pembimbing umat, dituntut untuk senantiasa
memberikan respon untuk senantiasa positif dan produktif.
Muktamar Nahdlatul Ulama mencermati sepenuhnya
untuk memperhatikan segala perkembangan yang
terjadi di masyarakat baik mengenai masalah-masalah
agama. Sosial-ekonomi, budaya dan lainnya;

c. Permusyawaratan-permusyawaratan yang berlangsung

o

Qalam muktamar XXX Nahdlatul Ulama di Ponpes
Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo, Kediri.

Amanat Presiden Republik Indonesia pada pembukaan
Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tanggal 13 Sya’ban
1420H/21 Nopember 1999 M.

Khutbah Iftitah Rais Aam PB Nahdlatul Ulama pada
pembukaan Muktamar XXX Nahdlatul Ulama tanggal
13 Sya'ban 1420H /21 Nopember 1999 M,;

Laporan hasil-hasil sidang Pleno Komisi Bahtsul Masail
Ad-Diniyah Al-Wagji'i7yah Muktamar XXX NU tanggal 17
Sya’ban 1420H/25 Nopember 1999 M.;

Keputusan Muktamar XXX Nomor 001 /MNU-30/11/1999
tentang Peraturan Tata-tertib Muktamar XXX Nahdlatul
Ulama;

Keputusan Muktamar XXX Nomor 003/ MNU-30/11/1999

tentang Keorganisasian Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama.

Dengan senantiasa memohon taufiq, hidayah dan ridha Allah Subhanahu wa

Ta'ala;

o
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan

Pertama - : Mengesahkan hasil-hasil Keputusan Sidang Komisi Bahtsul
Masail Ad-Diniyah Al-Wagqi’iyyah seperti tersebut dalam
lampiran keputusan inj;

Kedua 2 Mengamanatkan kepada Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
periode 19992004 dan segenap perangkatnya dan jajarannya
untuk memimpin dan mengkoordinasikan usaha dan ikhtiar
dalam rangka pemasyarakatan dan pelaksanaan keputusan-
keputusan tersebut.

Ditetapkan di: Kediri

Pada tanggal: 17Sya’ban 1420 H
26 Nopember 1999 M

MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXX
PIMPINAN SIDANG PLENO X

ttd ttd

KH M. Irfan Zidny MA  Prof. DR. K H. Said Agil Husin Almunawwar, MA
Ketua Sekretaris
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423. Perempuan Di Masa Iddah Naik Haji

A. Diskripsi Masalah

Seorang perempuan sedang menjalani “iddal: karena ditinggal mati
suaminya. Sementara itu secara ekonomis mampu melaksanakan ibadah
haji dan secara akomodatif sudah mendaftarkan diri naik haji.

B. Pertanyaan

Apakah wanita dalam “iddah boleh menunaikan ibadah haji?
C. Jawaban
Wanita dalam masa ‘iddah pada dasarnya tidak boleh menunaikan
ibadah haji, kecuali sebab udzur syar'i seperti:
a. Kekhawatiran yang mengancam diri atau hartanya.
b. Ada petunjuk dokter yang adil bahwa penundaan ibadah haji ke
tahun depan tidak menguntungkan.
¢. Haji tahun tersebut dinadzarkan.
Selain itu didapat gaul yang membolehkan tanpa syarat.
Dasar Pengambilan Hukum
1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib6

7455 g5 S ondl 8 auk caslesr by ste Al g ydig s
BEAIG ST o ol s casl e s et i 5

z

<oz

:)!

w2

P

\\b\
\ \6

o .~ =zt 2

235 o Ol e 5150 ST e GBRNSE S S 32 )5 55400

o3l a3 slGall e s i F o=z ng G;.\,
Ya memang begitu, namun seorang wanita boleh keluar rumah untuk
menunaikan haji atau umrah jika memang sudah berihram sebelum
kematian suami atau terjadinya perceraian, meski tanpa seizinnya dan
tidak khawatir ketinggalan. Sedangkan jika ia berihram setelah kematian
suami atau setelah bercerai, maka ia tidak boleh keluar selama masa
'iddah meski nyata-nyata ketinggalan (haji atau umrah). Jika ia sudah
melewati masa ‘iddah, maka ia harus menyempurnakan kembali hajinya
atau umrahnya jika memang masih ada waktu. Dan jika waktunya sudah
habis, maka ia bertahallul dengan melaksanakan umrah dan wajib menggadia
dan membayar dam atas ketertinggalannya.

2. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj'?

*¢ Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t.
th.), Jikd 11, h. 177.
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Atau bila suami mengizinkan istrinya pergi haji, umrah, berdagang,
mencari halal suatu kezaliman dan semisalnya mengembalikan budak
yang minggat dan perjalanan untuk memenuhi kebutuhannya, ialu ia
waijib “iddak di tengah perjalanannya, maka ia boleh kembali ke tempat
semula dan melanjutkan perjalanan. Sebab dalam mengurungkan perginya
itu terdapat macyayw (beban), terutama bila sudah jauh dari daerahnya
dan khawatir terputus dari rombongannya. Akan tetapi, yang lebih afdhal
adalan puia ng dan kembali ke rumah semula, serta menjalani ‘iddahnva,
seperti kutipan al-Nawawi dan al-Rafi’i dari Syaikh Abu Hamid. Dan
dalam perjalanannya ia menjalani sudah menjalani ‘iddah. Dengan kata
3,5, mengecualikan kasus bila ‘1ddah wajib dijalankan sebelum keluar dari
rumah, maka ia tidak boleh keluar rumah tanpa khilafiyah ulama.

3. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh at—z\/’zmm]u*
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(Sub Masalah) Bila seorang wanita berifiran haji atau giran (haji dan umrah

7 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj,
(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid I, h. 404-405.

'* Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj,
(Mesir: al-Tujjariyah al-Kubra, t. th.), Jilid 11, h. 405.
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secara serentak) izin suami, atau tanpa izin, lalu suami mencerainya
atau meninggal dunia, maka jika wanita itu khawatir ketinggalan haji
seperti sempitnya waktu, maka ia harus keluar berhaji dengan sambil
menjalani “iddah, karena lebih dahulu ihramnya. Jika tidak khawatir
ketinggalan haji mengingat waktunya masih luas, maka ia boleh keluar
untuk berhaji. Dan jika wanita itu berihram setelah suami mencerainya
atau ia mati dengan mengizinkan istrinya berihram sebelum mencerainya,
atau ia ihram haji, umrah atau keduanya tanpa seizin suami, maka wanita
itu tidak boleh keluar, baik khawatir ketinggalan waktu berhaji atau tidak,
karena batalnya izin suami sebelum ihram dengan adanya perceraian
atau kematian pada kasus pertama, dan tidak adanya izin suami pada
kasus kedua. Jika ‘iddah selesai, maka ia boleh menyempurnakan haji atau
umrah jika waktunya masih. Jika tidak, maka ia bertahallul dengan ritual
umrah, harus menggadha dan membayar dam ketertinggalan hajinya.

4. Hawasyi al-' Abbadi®®
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(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Dan segera menunaikan haji Islam”),
dengan ungkapan itu mengecualikan kasus bila wanita yang sedang
"iddah itu telah menadzarinya dalam waktu tertentu, atau seorang dokter
adil memberitahu padanya, bahwa bila ia menunda hajinya maka ia akan
menderita lumpuh, maka ia harus menunaikan haji islam -wajib- itu
dalam kondisi seperti ini. Bahkan pergi hajinya itu lebih penting dari
pada keluarnya untuk memenuhi hajat yang penjelasannya telah lewat.
5. Takmilah al-Majmu’?0
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Jika wanita bepergian dan suaminya meninggal dunia ketika si istri

1% Ibn Qasim al-'Abbadi, Hawasyai al-' Abbadi pada Tulifah al-Mulitaj, (Beirut: Dar Thya’ al-
Turats al~'Arabi, £ th)), Juz Vi1, h. 264.

20 Bakhit al-Muthi’i, Takmilah al-Majmu’, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Jilid VII, h. 172-173
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masih dalam peq'aianan, maka ia harus kembali ke rumah jika belum
meninggalkan bangunan (batas daerah). Jika ia sudah meninggalkan
bangunan tersebut, maka ia boleh memilih antara kembali lagi ke rumah
atau melanjutkan perjalanan, karena ia telah berada di suatu posisi yang
telah diizinkan, yaitu perjalanan tersebut. Maka kasus itu serupa dengan
seandainya ia telah berada di tempat yang jauh ... seandainya ia telah"
ihram haji setelah kematian suaminya, dan khawatir ketinggalan haji, -
maka ia boleh melanjutkannya karena masyagah dalam ihramnya.

6. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab*!
SR e SNty BE5 b5 558 ed 5 s (o3 23U 5D
35 33 56y IS el N5 gl 3

S e 5 g S5 s e S0 (@ o b G IR ER)
56 i 2 g B An JUsi g 1 e Y 535 03y et g b
212 o 2l 063 20 S5 555 o) J6 330 P 55

(Atau bepergian dengan izin suami) untuk keperluan dirinya atau
keperluan suami, seperti haji, umrah, berdagang, mencari halal suatu
kezaliman dan mengembalikan budak yang minggat, atau bukan untuk
keperluan diri dan suaminya, seperti piknik dan ziarah, maka ‘iddahnya
wajib di perjalanan ...

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “maka waijib “iddah di tengah
perjalanan. ...”) beliau diam dari kasus bila ‘iddahnya wajib sebelum
bepergian. Dalam kitab Raudh al-Thalib terdapat redaksi: “Maka ia tidak
boleh bepergian.” Dalam Syarhnya -Asna al-Mathalib-, Syaikh Zakaria
bin Muhammad bin Zakaria al-Anshari berkata: “Menurut satu pendapat
ia boleh memilih (melanjutkan atau kembali ke rumah). Sebab, ia akan
mengalami kerugian dalam pembatalan perjalanannya. Berbeda dengan
perjalanan pindah rumah, sebab ongkosnya menjadi tanggungan suami.
Al-Rafi’i berkata: “Itu merupakan makna lahiriah nash Imam Syafi'i.”
Dan al-Bulqini berkata: “Bahkan nash sharih.”
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